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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terhindar dari kekeliruan
dalam memahami judul yang dimaksud oleh penulis, maka perlu kiranya judul
skripsi ini dijelaskan dengan lugas.
Judul skripsi ini adalah “Pengaruh reward dan punishment PT.BPJS
terhadap pelayanan peserta dalam perspektif ekonomi islam ( Study kasus pada
rumah sakit Abdul Moelok Bandar Lampung )”.
Adapun istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang,benda) yang
ikut membentuk watak,kepercayaan dan perbuatan seseorang.1
2. Reward dalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang
bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk
memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai.
3. Punishment adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang
berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.2
1 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Kartika, Surabaya 1997, hlm.418
24. BPJS kesehatan (Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Sosial
Kesehatan) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang ditugaskan
khusus oleh pemerintah untuk menyelenggarakan jaminan
pemeliharaan kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia.3
5. Ekonomi Islam menurut M. Umer Chapra adalah sebuah pengetahuan
yang membuat realisasi pengetahuan yang membuat upaya realisasi
kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang
terbatas, yang berada dalam koridor yang mengacu pada pelajaran
Islam tanpa memberikan kebebasan individu/tanpa perilaku makro
ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidaksinambungan
lingkungan.4
B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul tersebut adalah :
1. Alasan Obyektif
Karena Rumah Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung adalah rumah
sakit tipe B yaitu rumah sakit rujukan tertinggi di Bandar Lampung dan
agar mengetahui bagaimana pengaruh Reward dan Punishment BPJS
kesehatan terhadap karyawannya dalam perspektif ekonomi Islam. Dan
2 2Purwantono.” Journal. Bakrie. Ac. Id
“https://www.google.com/search?q=pengaruh+reawrd&ie=utf-8&oe=utf-8. pada tanggal 28 maret
2016
3 www.bpjs-kesehatan.go.id
4 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, Kencana, Jakarta, hlm.1.
3karena penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang di
laksanakanmengingat ketersediaan data dan lokasi yang mudah dijangkau
serta ketersediaan literatur yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
2. Alasan Subyektif
Karena penulis optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan. Hal
tersebut di dukung dengan tersedianya data-data yang dibutuhkan serta
keberadaan lokasi penelitian terjangkau. Selain itu judul yang diajukan
sesuai dengan jurusan yang penulis ambil di fakultas ekonomi dan bisnis
islam IAIN Raden Intan Lampung.
C. Latar Belakang
Pembangunan kesejahteraan diarahkan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia serta kualitas kehidupan dalam upaya mensejahterakan
masyarakat. Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari gambaran
umum mengenai sarana, tenaga kesehatan dan angka kesakitan masyarakat .
Keadaan kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan penduduk
suatu Bangsa. Tingkat kesejahteraan penduduk dapat ditunjukan antara lain
dari tingkat pemanfaatan fasilitas kesehatan. Penambahan sarana dan
prasarana kesehatan yang dilakukan pemerintah terus ditingkatkan dengan
harapan dapat memenuhi pelayanan kesehatan yang baik. Pelayanan
kesehatan yang baik merupakan salah satu upaya pemerintah agar tercapainya
derajat kesehatan masyarkat yang baik pula, sehingga masyarakat yang
4memiliki derajat kesehatan yang tinggi akan lebih berhasil dalam
melaksanakan pembangunan.5
Hadirnya BPJS Kesehatan merupakan langkah maju karena
memberikan jaminan kesehatan kepada seluruh lapisan masyarakat. Untuk
bisa memanfaatkan fasilitas jaminan ini, masyarakat perlu memahami
prosedur dan ketentuan BPJS Kesehatan dengan baik, dengan demikian akan
lebih memudahkan anda dalam memperoleh fasilitas kesehatan ini. Kunci
memanfaatkan jaminan kesehatan ini adalah pemahaman yang baik mengenai
prosedur dan ketentuannya. Karena dengan memahaminya, peserta bisa
mengikuti sesuai aturan main yang berlaku. Sesuai ketentuan Undang –
Undang, semua warga negara wajib menjadi peserta BPJS Kesehatan.
Meskipun yang bersangkutan sudah memiliki Jaminan Kesehatan lain.
Mengacu Perpres Nomor 111 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan, pemberi kerja
seperti BUMN, badan usaha besar, menengah dan kecil paling lambat
mendaftar 1 Januari2015. Paling lambat tahun 2019 seluruh penduduk
Indonesia sudah menjadi peserta BPJS Kesehatan yang dilakukan secara
bertahap. Bagi peserta yang tidak mampu, pemerintah memberikan bantuan
iuran. Bantuan iuran adalah iuran yang dibayar oleh Pemerintah bagi fakir
5Valid Konsult. Konsep kesejahteraan rakyat. Di askes dari http://valid-consult.com/konsep-
kesejahteraan-rakyat/. Pada tanggal 14 april 2016
5miskin dan orang tidak mampu sebagai peserta program Jaminan Sosial 6. Tak
luput juga program kesehatan yang dikeluarkan oleh pemerintah ini
memerlukan dukungan dari masyarakat luas agar tercapainya kesejahteraan
masyarakat dalam bidang kesehatan.
Perusahaan asuransi merupakan sebuah perusahaan yang menjual jasa
(service) maka kualitas pelayanan merupakan kunci sukses utama sebuah
perusahaan asuransi. Jasa yang dijual dapat tercermin pada sumber daya
manusia yang bekerja di perusahan tersebut, sejauh mana kecepatan dan
ketepatan pelayanan mulai dari penerbitan polis hingga pembayaran manfaat
asuransi yang telah dijanjikan kepada pemegang polis. Sebagai perusahaan
asuransi tentu sadar betul akan pentingnya kualitas pelayanan bagi
konsumennya, itu sebabnya berbagai upaya telah dan akan terus dilakukan
perusahaan demi meningkatkan kualitas layanannya.
Industri jasa asuransi diadakan untuk menghindari ketidakpastian
terhadap suatu kerugian yang diderita akibat suatu musibah (risiko), yang
mana risiko itu kemudian dilimpahkan kepada penanggung (perusahaan
asuransi), sehingga keluarga yang menjadi tertanggung tidak menanggung
risiko sehubungan dengan adanya musibah yang terjadi. Hal tersebut
merupakan salah satu bentuk pelayanan yang dapat diberikan oleh perusahaan
asuransi.
6 Andre filloph. Informasi kesehatan. Di askes dari
http://www.duniainformasikesehatan.com/2015/10/5-hal-soal-bpjs-kesehatan-yang-wajib.html.
pada tanggal 29 maret 2016
6Pada dasarnya kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian
konsumen terhadap tingkat pelayanan yang diterima (perceived services)
dengan tingkat pelayanan yang diharapkan (expected services). Bagi
perusahaan kuncinya adalah menyesuaikan atau melebihi harapan mutu jasa
yang diinginkan konsumen. Apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan
sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik
dan memuaskan. Kualitas harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan
berakhir pada persepsi pelanggan.7
Ajaran Islam tentang ekonomi memiliki prinsip-prinsip yang
bersumber al-Quran dan Hadits. Prinsip-prinsip umum tersebut bersifat abadi,
seperti prinsip tauhid, adil, mashlahat, kebebasan dan tangung jawab,
persaudaraan, dan sebagainya. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan kegiatan
bermu’amalat (ekonomi) di dalam Islam. Cakupannya yang luas dan bersifat
elastis, dapat berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan peradaban
yang dihadapi manusia. Contoh variabel yang dapat berkembang antara lain
aplikasi metode targhib dan arhib, yang pada era dewasa ini dikenal dengan
sistem reward dan punishment.8 Sebagai mana firman Allah dalam Al-Qur’an
surat Al-baqarah ayat 82 , Ali Imran ayat 148 :
7Sinar Sejuk. Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen. Di akses dari
https://sebuahsejuk.wordpress.com/2011/09/10/kualitas-pelayanan-terhadap-kepuasan-konsumen/.
Pada tanggal 15 april 2016.
8Teuku Agusti Ramadhan. Reward dan Punishmen dan Relevansinya. Di askes dari.
http://teukuagusti.blogspot.co.id/2015/11/reward-dan-punishment-dan-relevansinya.html. pada tanggal
29 maret 2016
7Artinya : “Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka
itu penghuni surga mereka kekal di dalamnya”.
Artinya : “Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di
dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang
berbuat kebaikan”.9
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah memberikan janji
kepada orang yang beriman dan beramal shaleh akan masuk kedalam syurga
dan akan kekal didalamnya selama-lamanya. Ini merupakan gambaran dari
tagrib itu sendiri.  Perkara ini mengharuskan manusia untuk senantiasa
memberikan hasil usahanya yang baik berkualitas dan jangan memberikan
pelayanan yang tidak baik/buruk kepada orang lain/konsumen.
Reward dan Punishment merupakan suatu konsep yang dikembangkan
dari suatu konsep manajemen sumber daya manusia, terutama ditujukan
dalam rangka memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan
meningkatkan prestasinya. Kedua metode ini sudah cukup lama dikenal dalam
9 Tafsir Al-Qur’an Al karim. Diaskes dari. http://www.tafsir.web.id/2013/01/tafsir-ali-imran-
ayat-144-151.html. pada tanggal 29 maret 2016
8dunia kerja. Tidak hanya dalam dunia kerja, dalam dunia pendidikan pun
kedua ini kerap kali digunakan. Reward dan punishment juga sering disebut
dengan manajemen bonus dalam suatu suatu oganisasi, dan menjadi prioritas
dalam mengambil penilaian terhadap kinerja karyawan yang dilakukan oleh
pimpinan. Reward merupakan suatu cara untuk meningkatkan produktivitas
kerja karyawan dan perilaku seseorang sehingga dapat mempercepat
pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan dan pada akhirnya target atau tujuan
yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik.
Masalah utama bagi sebuah jasa pelayanan kesehatan yang banyak
pesaingnya ialah pelayanan yang diberikan apakah sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh pasien/konsumen itu sendiri, khususnya untuk
konsumen peserta BPJS . Maka dari itu PT.BPJS memberikan reward dan
punishment untuk peserta pengguna kartu BPJS kesehatan agar pengguna
kartu BPJS merasa di peruntungkan dan mempunyai tanggung jawab. Oleh
karena itu pihak RSUD Dr.H Abdul moeloek di tuntut untuk selalu menjaga
kepercayaan dan kepuasan konsumen,dengan berlakunya reward dan
punishment yang diberikan oleh PT.BPJS terhadap pengguna kartu kesehatan
BPJS .
Didalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskaan pada peserta
pengguna kartu kesehatan BPJS yang menjadi konsumen di RSUD
Dr.H.Abdul Moeloek karena rumah sakit tersebut merupakan rumah sakit
umum/pemerintah yang menjadi pusat pelayanan di provinsi lampung yang
ditunjuk oleh PT.BPJS Cabang Kota Bandar Lampung sebagai rumah sakit
9pusat rujukan tertinggi di wilayah Bandar Lampung karena mampu
menangani penyakit-penyakit yang diderita masyarakat dan juga berusaha
untuk terus meningkatkan sistem pelayanan yang diberikan kepada
konsumen/pasien.10
Berdasarkan kondisi diatas,maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Reward Dan Punishment PT BPJS Terhadap Pelayanan
Peserta Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Rumah Sakit
Abdul Moeloek Bandar Lampung)”.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan urian pada latar belakang masalah di atas ,maka peneliti
akan mengangkat permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Reward dan Punishment yang diberikan oleh
PT.BPJS terhadap pelayanan peserta/pengguna kartu BPJS di Rumah
Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung?
2. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap Reward dan Punishment
PT BPJS bagi pelayanan peserta kartu BPJS di Rumah Sakit Abdul
Moeloek Bandar Lampung ?
10 Profil Rumah Sakit Umum Daerah Dr,H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung 2012
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E. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas sehingga dapat
memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Tujuan yang akan
dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah antara lain :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Reward dan Punishment PT BPJS
dalam pemberian pelayanan peserta BPJS di Rumah Sakit Abdul Moeloek
Bandar Lampung..
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap
pemberian Reward dan Punishment yang diberikan oleh PT.BPJS
terhadap pelayanan untuk peserta BPJS di Rumah Sakit Abdul Moeloek
Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian dilakukan untuk memperoleh manfaat dari suatu
peristiwa. Penelitian ini diharapkan dapat berguna serta memberikan
kontribusi bagi praktisi maupun akademisi antara lain:
a. Bagi Rumah Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada Rumah Sakit sekaligus pembaca karya ilmiah ini
mengenai informasi terkait Reward dan Punishment terhadap
pelayanan peserta kartu BPJS kesehatan.
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b. Bagi PT BPJS Kesehatan Bandar Lampung
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada karyawan BPJS mengenai berlakunya Reward dan
Punishment terhadap pelayanan yang diberikan kepada
konsumen/pasien pengguna kartu BPJS kesehatan.
c. Bagi peneliti
Untuk mengembangkan ilmu yang telah di peroleh di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Intan
Lampung.
